
Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan  ISSN   2657-0025 (Versi Elektronik) 
Vol. 07, No. 01, Januari 2025 : hlm 318 – 324   
 

318  

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI RESILIENSI UMKM 
TELUKGONG JAKARTA UTARA 

 
Gerry Michael Cua1, Lydiawati Soelaiman2* 

 
1Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tarumanagara Jakarta 

Email: gerry.115210148@stu.untar.ac.id 
2Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tarumanagara Jakarta 

Email: lydiawatis@fe.untar.ac.id 
 

*Penulis Korespondensi 
 

Masuk: 05-01-2025, revisi: 17-01-2025, diterima untuk diterbitkan: 31-01-2025 
 

ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inovasi digital, kompetensi berwirausaha, dan jiwa 
kewirausahaan terhadap resiliensi bisnis para pengusaha UMKM di Telukgong, Jakarta Utara. Sampel penelitian 
terdiri dari 56 UMKM makanan di Telukgong yang telah beroperasi minimal satu tahun. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji apakah inovasi digital, kompetensi berwirausaha, dan jiwa kewirausahaan secara signifikan 
memengaruhi resiliensi UMKM di Telukgong, Jakarta Utara. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 
secara langsung maupun menggunakan Google Form, kemudian dianalisis menggunakan metode Partial Least 
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) versi 4. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis diketahui 
inovasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi UMKM di Telukgong Jakarta Utara, variabel 
Kompetensi beriwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi UMKM di Telukgong Jakarta 
Utara sementara variable Jiwa berwirausaha tidak berpengaruh signifikan terhadap resiliensi UMKM di Telukgong 
Jakarta Utara. 
 
Kata kunci: resiliensi bisnis, inovasi digital, kompetensi berwirausaha, jiwa berwirausaha 
 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of digital innovation, entrepreneurial competence, and entrepreneurial 
spirit on the business resilience of MSME entrepreneurs in Telukgong, North Jakarta. The research sample consists 
of 56 food MSMEs in Telukgong that have been operating for at least one year. The objective is to examine whether 
digital innovation, entrepreneurial competence, and entrepreneurial spirit significantly affect the resilience of 
MSMEs in Telukgong, North Jakarta. Data were collected through questionnaires distributed directly and via 
Google Forms and were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) version 4. 
The results of hypothesis testing revealed that digital innovation has a positive and significant effect on the 
resilience of MSMEs in Telukgong, North Jakarta. Likewise, entrepreneurial competence has a positive and 
significant effect on the resilience of MSMEs in the same area. However, the entrepreneurial spirit variable does not 
have a significant effect on the resilience of MSMEs in Telukgong, North Jakarta. 
 
Keywords: business resilience, digital innovation, entrepreneurial competence, entrepreneurial spirit 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar belakang 
UMKM atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, adalah jenis usaha yang dilakukan oleh 
individu, kelompok, badan usaha kecil, maupun rumah tangga. UMKM di Indonesia memegang 
peranan penting sebagai pondasi sektor perekonomian masyarakat dan berkontribusi setidaknya 
60% dari GDP dan menyerap mayoritas dari tenaga kerja pada tahun lalu 2023 
(kemenkeu.go.id). Sebagai negara berkembang, Indonesia mengandalkan UMKM untuk 
mendorong kemandirian ekonomi di masyarakat. 
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Penelitian ini difokuskan pada UMKM di Telukgong, sebuah daerah di Penjaringan, Pejagalan, 
Jakarta Utara. Pemilihan Telukgong sebagai lokasi penelitian didasarkan karena kawasan ini 
telah mengalami perkembangan signifikan selama puluhan tahun. Telukgong kini telah 
berkembang menjadi daerah yang cukup padat dengan populasi yang beragam, terdiri dari 
penduduk yang merantau dari berbagai penjuru Nusantara. Pada lokasi ini sangat banyak 
UMKM yang mayoritasnya makanan. Telukgong menawarkan beragam jenis makanan khas 
Indonesia seperti makanan khas Jawa, Bagan Riau, Bangka, Palembang, Sunda, Manado. Selain 
makanan Nusantara, terdapat pula UMKM yang menjual makanan internasional seperti pizza, 
kebab, salad, steak, sushi, dan sebagainya.  
 
Resiliensi bisnis pada UMKM berperan penting dalam menjaga kelangsungan usaha terutama 
dalam menghadapi krisis dan tantangan yang tak terduga seperti krisis moneter, banjir, 
kerusuhan dan lainya. UMKM yang tangguh mampu mempertahankan operasional, beradaptasi 
dengan cepat, dan memitigasi dampak negatif krisis dan ketidakpastian (Wahdi, H. 2021). 
Resiliensi usaha dalam praktiknya semakin penting diperhatikan sehubungan dengan lingkungan 
yang semakin kompleks, tidak menentu serta meningkatnya persaingan dan risiko yang 
mengancam kelangsungan hidup UMKM (Lenasari et al., 2024). Terdapat beberapa variabel 
yang memiliki peran terhadap resiliensi binis yang dapat membantu UMKM bertahan, tetapi juga 
berkembang di tengah perubahan dan ketidakpastian seperti inovasi digital, kompetensi 
kewirausahaan dan jiwa kewirausahaan. 
 
Inovasi digital merupakan proses pengembangan ide-ide baru dan pemanfaatan teknologi digital 
untuk meningkatkan nilai tambah dalam bisnis UMKM. Inovasi ini meliputi adopsi teknologi 
digital, seperti e-commerce, media sosial, dan perangkat lunak manajemen bisnis. Inovasi digital 
memegang peranan penting dalam meningkatkan resiliensi bisnis UMKM. Perkembangan 
inovasi digital merujuk pada adopsi teknologi yang mampu mendukung operasional serta 
meningkatkan hubungan antara konsumen, pemasok, dan kolega dalam pengembangan usaha 
(Hartanto & Soelaiman, 2021). Menurut Sambamurthy et al. (2003), inovasi digital 
memungkinkan UMKM untuk menciptakan produk dan layanan yang lebih baik, lebih efisien, 
dan lebih menarik bagi pelanggan, sehingga dapat meningkatkan daya saing di pasar yang 
semakin ketat. Selain itu, inovasi digital juga mampu meningkatkan efisiensi operasional dan 
produktivitas melalui otomatisasi proses bisnis, yang pada akhirnya mengurangi biaya produksi 
dan meningkatkan profitabilitas (Verhoef et al., 2021) Teknologi digital, seperti e-commerce, 
sistem manajemen inventori, dan pemasaran digital, memungkinkan UMKM untuk menjangkau 
pasar baru dan meningkatkan diversifikasi usaha, yang pada akhirnya memperkuat ketahanan 
bisnis di tengah dinamika pasar yang tidak menentu. Hal ini terlihat saat pandemi Covid 19, yang 
mendorong banyak bisnis untuk berdaptasi dengan memanfaatkan teknologi digital.  
 
Kompetensi kewirausahaan juga merupakan faktor penting dalam mendukung resiliensi UMKM. 
Kompetensi ini merujuk pada kemampuan pengusaha untuk mengelola bisnis dengan efisien, 
termasuk keterampilan mengelola risiko, pengambilan keputusan, dan membangun relasi dengan 
pemangku kepentingan. Menurut Man et al., (2002) kompetensi kewirausahaan memainkan 
peran kunci dalam pengelolaan risiko yang lebih baik, dimana pengusaha dengan kompetensi 
yang tinggi mampu mengantisipasi dan mengatasi risiko bisnis lebih efektif. Kompetensi dalam 
pengambilan keputusan yang cepat dan tepat memungkinkan pemilik UMKM untuk bertahan di 
tengah krisis. Keputusan yang tepat dapat mengarahkan bisnis keluar dari situasi sulit dan 
memastikan stabilitas usaha. Relasi yang baik dengan pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis juga 
sangat penting untuk memastikan ketersediaan sumber daya dan dukungan yang dibutuhkan 
dalam menjaga kelangsungan bisnis terutama saat krisis (Mitchelmore & Rowley, 2010).  
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Selain kompetensi, jiwa kewirausahaan juga tidak kalah penting dalam meningkatkan resiliensi 
UMKM. Jiwa kewirausahaan mencakup sifat proaktif, kreatif, dan berorientasi pada solusi dalam 
menghadapi tantangan bisnis. Jiwa kewirausahaan terbentuk dengan baik dengan didasari pada 
kapasitas dan proses pengetahuan, keterampilan, dan pemrosesan informasi (Wandana & 
Soelaimana, 2024). Lumpkin & Dess (1996) menyatakan bahwa pemilik usaha yang memiliki 
mentalitas kewirausahaan akan terus berusaha untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan baru guna menghadapi perubahan lingkungan bisnis.  
 
Jiwa kewirausahaan juga menumbuhkan kreativitas dan inovasi, yang penting dalam 
menciptakan produk atau layanan baru yang mampu menarik pelanggan serta menjaga daya 
saing di pasar yang kompetitif. Kemampuan untuk terus berinovasi dan beradaptasi dengan 
perubahan lingkungan bisnis ini membantu UMKM untuk tetap bertahan bahkan dalam situasi 
yang tidak menentu, memperkuat ketahanan bisnis mereka di tengah persaingan dan krisis Covin 
& Slevin (1989).  
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
perumusan permasalahan untuk mengetahui: 
a. Pengaruh inovasi digital terhadap resiliensi UMKM di Telukgong, Jakarta Utara. 
b. Pengaruh kompetensi berwirausaha terhadap resiliensi UMKM di Telukgong, Jakarta Utara. 
c. Pengaruh jiwa berwirausaha terhadap resiliensi UMKM di Telukgong, Jakarta Utara. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekan desain penelitian kuantitatif yaitu pendekatan sistematis 
untuk mengumpulkan dan menganalisis data numerik guna menjawab pertanyaan penelitian atau 
menguji hipotesis. Menurut (Sugiyono, 2019) pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Populasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Responden sudah berusaha minimal 1 tahun. 
b. Responden harus aktif berusaha UMKM makanan di Telukgong. 
c. Responden memiliki omset maksimal 50 Miliyar per tahunnya. 
 
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan adalah non-probability sampling. Dalam 
penelitian, teknik pengambilan sampel non-probability sampling merujuk pada metode di mana 
tidak semua individu dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 
sampel. Salah satu jenis dari non-probability sampling adalah convenience sampling yaitu 
metode pengambilan sampel yang memilih unit sampel berdasarkan akses yang mudah atau 
ketersediaan subjek penelitian. Selanjutnya data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan 
PLS-SEM dengan perangkat lunak PLS-SEM 4. 

 
Tabel 1. Indikator penelitian 

Variabel Jumlah Indikator Sumber 
Resiliensi Bisnis 6 Williams et al. (2017), Hidayat (2021) 
Inovasi Digital 8 Lestari (2023) 
Kompetensi Berwirausaha 6 Fisher et al. (2016), Lestari (2023) 
Jiwa Berwirausaha 3 Hidayat et al. (2014) 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan 56 responden pengusaha UMKM makanan di Telukgong yang telah 
memenuhi kriteria. Responden terdiri dari 20 UMKM yang sudah menjalankan usaha selama 1-5 
tahun dan 36 UMKM sudah menjalankan usaha lebih dari 5 tahun. 



Faktor-Faktor yang Memengaruhi Resiliensi UMKM Telukgong Gerry Michael Cua et al. 
Jakarta Utara 

  321 

Berdasarkan hasil R-square diperolah nilai 0,502 yang artinya 50,2% resiliensi bisnis dapat 
dijelaskan dari variable inovasi digital, kompetensi berwirausaha dan jiwa berwirausaha. 
Sedangkan sisanya sebesar 49,8% dijelaskan oleh varibel yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
 

Tabel 2. R-square 
Variabel R-square R-square adjusted 

Resiliensi Bisnis 0,502 0,473 
 
Menurut Hair et al. (2021), f-square digunakan untuk mengukur kekuatan dampak atau pengaruh 
perubahan pada R² (koefisien determinasi) ketika suatu variabel independen dimasukkan atau 
dihilangkan dalam model PLS. F-square dapat menggambarkan seberapa besar kontribusi suatu 
variabel terhadap peningkatan R² dalam model. F-square ditentukan melalui nilai model yang 
terbagi menjadi tiga bagian yaitu 0,02 yang berarti efek model yang kecil, 0,15 berarti efek 
model yang sedang, dan 0,35 berarti efek model yang besar dan dibawah 0,02 dinyatakan tidak 
berarti. 

 
Tabel 3. f-square 

Variabel Resiliensi Bisnis 
Inovasi Digital 0,229 

Jiwa Berwirausaha 0,035 
Kompetensi Berwirausaha 0,131 

 
Berdasarkan Tabel 3, diperoleh hasil Inovasi digital (ID) mempunyai nilai 0,229 < 0,35 yang 
berarti berpengaruh sedang, Jiwa berwirausaha (JB) didapat nilai 0,035 < 0,15 berarti 
berpengaruh kecil dan Kompetensi berwirausaha (KB) didapat nilai 0,131 < 0,35 berarti 
berpengaruh sedang didalam model yang diteliti. 
 
Hasil uji hipotesis 

 
Tabel 4. Uji path-coefficient  

Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

 T statistics 
(|O/STDEV|) P values 

Inovasi Digital -> Resiliensi Bisnis  0,406 0,411 0,097  4,177 0,000 
Kompetensi Berwirausaha-> Resiliensi Bisnis 0,325 0,332 0,119  2,735 0,006 
Jiwa Berwirausaha -> Resiliensi Bisnis 0,145 0,148 0,078  1,855 0,064 

 
Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis inovasi digital terhadap resiliensi bisnis, diketahui 
bahwa nilai original sampel adalah positif sebesar 0,406, terdapat pengaruh yang signifikan yang 
ditunjukan oleh nilai p-value sebesar 0,000 yang berarti < 0,05. Oleh karena itu hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa inovasi digital berpengaruh positif dapat diterima. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Lestari, F., & Muttaqin, R. (2023) 
yang mendapatkan hasil bahwa inovasi digital berpengaruh positif terhadap resiliensi bisnis. 
Adanya kombinasi antara inovasi digital dengan strategi bisnis memungkinkan organisasi untuk 
mengubah model bisnis layanan dan menciptakan peluang baru dalam pasar yang dinamis 
sehingga meningkatkan nilai tambah baru dan keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, inovasi 
digital yang digunakan oleh para UMKM di Telukgong sangat berpengaruh terhadap resiliensi 
usaha. 
 
Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis kompetensi berwirausaha terhadap resiliensi bisnis, 
diketahui bahwa nilai original sampel adalah positif sebesar 0,325, terdapat pengaruh yang 
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signifikan yang ditunjukan oleh nilai p-value sebesar 0,006 yang berarti < 0,05. Oleh karena itu 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kompetensi berwirausaha berpengaruh positif dapat 
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Hidayat et al. (2021) 
yang mendapatkan hasil bahwa kompetensi berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap resiliensi bisnis. Kompetensi kewirausahaan adalah serangkaian karakteristik 
kewirausahaan yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki 
individu. Seseorang yang memiliki kompetensi kewirausahaan maka akan secara signifikan 
mempengaruhi kinerja bisnis yang berhubungan dengan resiliensi bisnis. Para pemilik usaha 
UMKM Telukgong telah memiliki kompetensi kewirausahaan sehingga memberikan kinerja 
unggul dalam pekerjaan, peran, atau situasi tertentu melalui integrasi pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap.  
 
Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis jiwa berwirausaha terhadap resiliensi bisnis, diketahui 
bahwa nilai original sampel adalah positif sebesar 0,145 tidak terdapat pengaruh yang ditunjukan 
oleh nilai p-value sebesar 0,064 > 0,05.  Oleh karena itu hipotesis ketiga yang menyatakan 
bahwa jiwa berwirausaha berpengaruh positif tidak dapat diterima. Hasil penelitian ini berbeda 
dengan hasil studi yang dilakukan oleh Hidayat et al. (2021) yang mendapatkan hasil bahwa jiwa 
berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi bisnis. Secara teori, jiwa 
kewirausahaan dapat membentuk kepribadian, sikap, dan motivasi yang mendorong individu 
untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam mencapai 
kesuksesan berwirausaha. Namun demikian hal ini tidak berpengaruh signifikan terhadap 
UMKM kuliner di Telukgong. Hal ini dapat disebabkan jiwa kewirausahaan yang tidak didukung 
oleh strategi bisnis yang matang serta adaptasi terhadap lingkungan dapat menghambat resiliensi 
bisnis mereka.  

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil uji, analisis, dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka kesimpulan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Inovasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi UMKM di Telukgong 

Jakarta Utara 
b. Kompetensi beriwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi UMKM di 

Telukgong Jakarta Utara 
c. Jiwa berwirausaha tidak berpengaruh signifikan terhadap resiliensi UMKM di Telukgong 

Jakarta Utara 
 
Berdasarkan hasil penelitian, maka berikut ini adalah saran yang diberikan oleh peneliti adalah 
dengan menambah variabel lainnya seperti loyalitas pelanggan, dukungan pemerintah dan 
varibel lain mendukung sebagainya. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan 
variabel mediasi sehingga jiwa kewirausahaan dapat memengaruhi resiliensi bisnis.  
 
Peneliti juga menyarankan pemilik usaha UMKM kuliner di Telukgong untuk mengembangkan 
inovasi digital agar dapat mengubah produk, layanan, atau proses bisnis sehingga menciptakan 
nilai baru, menciptakan peluang dan mendapatkan keunggulan kompetitif. Sebaiknya para 
pemilik usaha di Telukgong untuk memperhatikan perkembangan teknologi dan digital yang 
sederhana dan terkini seperti pemanfaatan Qris, aplikasi layanan antar, ataupun media sosial.  
 
Disarankan pula kepada pemilik usaha UMKM kuliner di Telukgong untuk mengembangkan 
karakteristik kewirausahaan yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 
berwirausaha sehingga mampu berkompetensi dengan pesaing. 
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